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ABSTRACT 
The purpose of this reseach was to determine the health level of the bank by using the 
RGEC method at Persero General Bank that registered in the authority of finance service 
from 2015-2019. The research type that used in this research was descriptive research 
with a quantitative approach. The RGEC method assessment consists of four factors, Risk 
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital. Risk Profile consists of 
credit risk and liquidity risk. Credit risk is measured with LDR. GCG factor is measured 
with GCG composite rank based on company Self Assessment, Earnings factor is 
measured with the ratio of ROA and NIM, the Capital factor is counted with CAR ratio. 
The result of this research showed that during 2015-2019, Persero general bank from 
Risk Profile aspect with NPL ratio is in healthy condition and with LDR ratio is in a quite 
healthy condition in 2016-2017, and unhealthy in 2015 and 2018-2019. GCG aspect 
during 2015-2019 is in healthy condition. Earning aspect with ROA ratio and NIM ratio 
during 2015-2019 is in very healthy condition. Capital aspect with CAR ratio during 
2015-2019 is in very healthy condition. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 
metode RGEC pada Bank Umum Persero yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dari 
tahun 2015-2019. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penilaian dengan metode RGEC terdiri dari 
empat faktor yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital.Risk 
Profile terdiri dari risiko kredit dan risiko likuiditas. Risiko kredit diukur dengan 
menggunakan NPL dan risiko likuiditas diukur dengan menggunakan LDR. Faktor GCG 
diukur dengan peringkat komposit GCG berdasarkan Self Assessment perusahaan, faktor 
Earnings diukur dengan rasio ROA dan NIM, faktor Capital dihitung dengan rasio CAR. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2015-2019 Bank Umum Persero dari 
aspek Risk profile dengan rasio NPL berada dalam kondisi sehat dan dengan rasio LDR 
berada dalam kondisi cukup sehat di tahun 2016-2017, dan kurang sehat di tahun 2015 
dan 2018-2019. Aspek GCG selama tahun 2015-2019 berturut-turut berada dalam kondisi 
sehat. Aspek Earnings dengan rasio ROA dan rasio NIM selama tahun 2015-2019 
berturut-turut berada dalam kondisi sangat sehat. Aspek Capital dengan rasio CAR 
selama tahun 2015-2019 berturut-turut berada dalam kondisi sangat sehat.  
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1. PENDAHULUAN 
Bank Umum Persero atau biasa yang lebih dikenal dengan nama Bank BUMN (Badan Usaha 
Milik Negara) merupakan bank yang paling banyak diminati oleh masyarakat untuk menyimpan atau 
menginvestasikan dana yang mereka miliki hal ini dikarena Bank Umum Persero dianggap oleh 
masyarakat lebih aman dan terpercaya karena dimiliki oleh negara. Untuk dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik bank haruslah sehat, sehingga dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat 
terhadap bank.Penilaian kesehatan bank telah mengalami beberapa perubahan yang mana sebelumnya 
menggunakan metode CAMEL, yang terdiri dari Capital (Permodalan), Asset (Aktiva), Management 
(manajemen), Earning (Rentabilitas), dan Liquidity (Likuiditas). Metode CAMEL digunakan sejak 
tahun 1991 dan pada tahun 1997 mengalami penambahan komponen yaitu Sensitivity to Market Risk 
(Sensitivitas terhadap risiko pasar). Dan kembali mengalami perubahan setelah diterbitkannya PBI No. 
13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 yang mana dalam menilai tingkat 
kesehatan bank digunakan indikator RGEC yang terdiri dari Risk atau Profil Risiko (R), Good 
Corporate Governance (G), Earnings (E) dan Capital (C), dalam penilaiannya menggunakan skala 1 
sampai 5 jadi semakin kecil poin yang diterima maka kesehatan bank semakin baik dan sebaliknya 
semakin besar poin yang diterima maka kesehatan bank semakin tidak baik.  
Dalam data yang menampilkan rasio keuangan dari keempat Bank Umum Persero di Indonesia 
dari tahun 2015-2019, yang mana menunjukkan bahwa adanya kenaikan ataupun penurunan yang 
tidak konsisten pada setiap rasio keuangan di keempat Bank Umum Persero di Indonesia. Kenaikan 
ataupun penurunan yang tidak konsisten pada setiap rasio keuangan di keempat Bank Umum Persero 
di Indonesia tentunya disebabkan oleh beberapa faktor, contohnya pada PT. Bank Tabungan Negara 
(persero) Tbk yang mengalami penurunan drastis pada laba sebelum pajak, yang mana turun hingga 
88,61% yang semula di tahun 2018 laba bersih BTN sebesar Rp 3,61 triliun akan tetapi pada tahun 
2019 hanya bisa mencapai Rp 411,06 milliar. Penurunan laba sebelum pajak BTN berpengaruh 
terhadap ROA BTN yang mana mengalami penurunan sebesar 13,89% dari tahun 2018 ke tahun 2019. 
Hal tersebut menandakan bahwa setiap indikator dari laporan keuangan memiliki hubungan dalam 
penilaian kesehatan bank. Melihat pentingnya penilaian tingkat kesehatan bank yang harus dipelihara 
dan ditingkatkan untuk kepercayaan masyarakat terhadap bank agar dapat terjaga, maka dari uraian 
yang telah dipaparkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Analisis Tingkat 
Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Umum Persero Di Indonesia 
Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan  Tahun 2015-2019”. 
Berdasarkan judul dan uraian latar belakang maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah, 
apakah tingkat kesehatan Bank Umum Persero di Indonesia sudah sehat ditinjau dari Risk atau Profil 
Risiko, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital pada tahun 2015-2019? 
Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dipaparkan sebelumnya maka tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian ini adalah, menganalisis hasil penilaian tingkat kesehatan bank pada Bank 
Umum Persero di Indonesia ditinjau dari Risk atau Profil Risiko, Good Corporate Governance, 





2. KAJIAN LITERATUR 
2.1. Bank 
Menurut Kasmir (2013) bank merupakan badan usaha yang kegiatannya menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberi jasa bank 
lainnya. Fungsi utama bank dibagi menjadi tiga yaitu Agent of Trust, Agent of Development, dan 
Agent of Service. Bank dibagi menjadi empat berdasakan kepemilikannya yaitu; Bank Milik 
Pemerintah yang mana akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga 
seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula; Bank Milik Swasta Nasional 
merupakan bank yang seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte 
pendiriannya juga didirikan oleh swasta; Bank Milik Asing merupakan cabang dari bank di luar 
negeri, baik milik swasta asing maupun milik pemerintah di suatu negara; Bank Milik Campuran 
marupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. 
Menurut Kasmir dalam Wijayanti (2014) menyatakan jenis sumber dana bank dibagi menjadi tiga 
yaitu dana yang bersumber dari bank itu sendiri, dana yang berasal dari masyarakat luas, dan dana 
yang bersumber dari lembaga lainnya. 
2.2. Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2013) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan terdiri atas 
neraca (balance sheet), laporan laba rugi (income statement) dan laporan perubahan modal (capital 
statement) atau laporan laba yang ditahan (retained earning). Laporan keuangan memberikan 
ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu lembaga keuangan, di mana neraca mencerminkan nilai 
aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu dan laporan laba rugi mencerminkan 
hasil-hasil yang dicapai selama satu periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun 
(Nikmatul Khoiriyah, 2016). 
2.3. Kesehatan Bank 
Kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank dalam menjalankan kegiatan operasional 
perbankan secara normal dan mampu malakukan seluruh kewajibannya dengan baik dan ketentuan-
ketentuan yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku (Sigit Triandaru dan Totok 
Budisantoso, 2006). Ukuran untuk penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh Bank Indonesia, 
seperti yang tertera pada Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan. 
2.4. Metode RGEC 
Dalam  Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, yang mana setiap bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan 
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR), dengan cakupan penilaian 
meliputi faktor-faktor yaitu: Profil Risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), 
Rentabilitas (Earnings) dan Permodalan (Capital), yang disingkat menjadi metode RGEC. 
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Profil Risiko (Risk Profile) 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 tentang penerapan 
manajemen risiko bagi bank umum terdapat delapan profil risiko yaitu meliputi, risiko kredit, risiko 
pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratejik, dan risiko 
kepatuhan. Untuk penelitian ini, profil risiko yang dinilai merupakan risiko kredit dan risiko 
likuiditas. 
1) Risiko Kredit merupakan risiko yang terjadi akibat kegagalan debitur dalam mengembalikan 
jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu 
yang telah ditentukan atau dijadwalkan (Hardanto, 2006).  
2) Risiko Likuiditas adalah risiko yang diakibatkan oleh ketidakmampuan bank untuk 
melakukan off setting tertentu terhadap harga yang disebabkan oleh kondisi likuiditas yang 
tidak memadai (Sulhan dan Siswanto, 2008).  
Good Corporate Governance (GCG) 
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 terdapat lima 
prinsip dasar yang diterapkan perbankan dalam Good Corporate Governance yaitu, transparansi 
(tranparancy), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), profesional 
(profesional), dan kewajaran (fairness). 
Rentabilitas (Earnings) 
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 penilaian 
faktor rentabilitas terdiri dari evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, 
kesinambungan (sustainability) rentabilitas, manajemen rentabilitas, dan pelaksanaan fungsi sosial. 
Permodalan (Capital) 
Penilaian aspek permodalan merupakan penilaian terhadap kecukupan modal bank untuk 
mengantisipasi risiko saat ini dan yang akan datang. Rasio untuk mengukur kecukupan modal bank 
yaitu dengan menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (Muhammad, 2009). 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Tingkat Kesehatan Bank 
antara lain: 
Jayanti Mandasari (2015), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa predikat kesehatan Bank 
BUMN pada periode 2012-2013 secara keseluruhan sehat. Akan tetapi dari semua Bank BUMN 
hanya BTN yang masih kurang sehat sehingga masih perlu memperbaiki kesehatan banknya 
terutama dari segi kinerja NPL, kinerja likuiditas, dan Good Corporate Governance.  
Khisti Minarrohmah, Fransisca Yaningwati, dan Nila Firdausi Nuzula (2014), berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Bank Central Asia dengan menggunakan metode 
RGEC yang mana predikat kesehatan bank dari periode 2011-2013 secara keseluruhan sangat 
sehat, akan tetapi pada tahun 2010 dan 2011 CAR BCA mengalami penurunan terutama di tahun 
2011 hal ini dikarenakan dikarenakan aktiva bank yang mengandung risiko mengalami kenaikan 
cukup besar yang tidak diimbangi juga dengan kenaikan total modal yang cukup besar.  
Veranda Aga Refmasari dan Ngadirin Setiawan (2014), penelitiannya menunjukkan bahwa 
tingkat kesehatan Bank Pembangunan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012 
ditinjau dari aspek risk profile, earnings, dan capital sangat sehat akan tetapi terdapat sedikit 
kelemahan pada CKPN dan LDR tetapi tidak signifikan.   
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji tingkat kesehatan bank pada Bank Umum Persero yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Umum Persero 
tahun 2015- 2019 yang terdapat pada website resmi OJK dan keempat Bank Umum Persero. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Bank Umum Persero yang ada di Indonesia. Dan sampel dari penelitian ini 
adalah keempat Bank Umum Persero di Indonesia yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk., PT. 
Bank Negara Indonesia (persero) Tbk., PT. Bank Mandiri (persero) Tbk., dan PT. Bank Tabungan 
Negara (persero) Tbk. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP yang 
menjadi indikator dalam penilaian tingkat kesehatan bank adalah RGEC yang terdiri dari Profil Risiko 
(Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (earnings) dan Permodalan (capital) 
dan penilaiaan menggunakan skala 1 sampai 5 semakin kecil poin yang diterima itu menandakan 
kesehatan bank semakin baik.  
Profil Risiko (Risk Profile) 
Pengukuran faktor risk profile di penelitian ini menggunakan dua indikator yaitu rasio NPL dan 
rasio LDR. Rasio Non Performing Loan (NPL) digunakan untuk mengitung faktor dari risiko kredit, 
yang mana merupakan hasil dari kredit bermasalah yang tergolong kurang lancar, diragukan dan macet 
dibagi dengan total kredit. Kriteria penetapan peringkat NPL yang sehat berada pada < 2% - 5% yang 
mana jika nilai NPL berada di atas 5% maka NPL bank tersebut dapat dikatakan tidak sehat atau 
kurang sehat dan semakin rendah nilai NPL suatu bank maka semakin sehat bank tersebut. 
Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengitung faktor dari risiko likuiditas, 
yang mana merupakan hasil dari total kredit dibagi dengan dana pihak ketiga yang terdiri dari giro, 
tabungan, deposito berjangka. Kriteria penetapan peringkat LDR yang sehat berada pada 70% - 92% 
jadi jika LDR bank berada di bawah 70% atau berada di atas 92% maka bank dapat dikatakan tidak 
sehat atau kurang sehat. 
Good Corporate Governance (GCG) 
Peringkat faktor Good Corporate Governance dilakukan berdasarkan analisis yang 
komprehensif dan terstruktur berdasarkan hasil penilaian pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance bank dan informasi lain yang terkait dengan Good Corporate Governance bank 
berdasarkan pada data dan informasi yang signifikan guna mendukung analisis terhadap struktur, 
proses dan hasil dari tata kelola dan hubungannya antara satu sama lain. 
Rentabilitas (Earning) 
Pada penelitian ini  penilaian Rentabilitas (Earning) menggunakan dua rasio yaitu Return on 
Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). Rasio ROA digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam menghasilkan laba dengan menggunakan asetnya, yang mana merupakan hasil dari laba 
sebelum pajak dibagi rata-rata total aset. Kriteria penetapan peringkat ROA yang sehat berada pada > 
1,5% - 1,25% yang mana jika nilai ROA berada di bawah 1,25% maka ROA bank tersebut dapat 
dikatakan tidak sehat atau kurang sehat dan semakin tinggi nilai ROA suatu bank maka semakin 
sehat bank tersebut. 
Rasio Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur tingkat rentabilitas bank 
menggunakan pendapatan bunga bersih dan rata-rata total aktiva produktif. Kriteria penetapan 
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peringkat NIM yang sehat berada pada > 3% - 2% yang mana jika nilai NIM berada di bawah 2% 
maka NIM bank tersebut dapat dikatakan tidak sehat atau kurang sehat dan semakin tinggi nilai NIM 
suatu bank maka semakin sehat bank tersebut. 
Permodalan (Capital) 
Permodalan (Capital) adalah penilaian untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindari lagi serta dapat pula diukur besar 
kecilnya kekayaan bank tersebut atau kekayaan yang dimiliki oleh para pemegang sahamnya. 
Rasio yang digunakan dalam penilaian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Kriteria 
penetapan peringkat CAR yang sehat berada pada > 12% - 9% yang mana jika nilai CAR berada 
di bawah 9% maka CAR bank tersebut dapat dikatakan tidak sehat atau kurang sehat dan 
semakin tinggi nilai CAR suatu bank maka semakin sehat bank tersebut. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Risk atau Profil Risiko 
NPL (Non Performing Loan) 
Rasio NPL diperoleh dari kredit bermasalah yaitu merupakan kredit kepada pihak ketiga bukan 
bank yang tergolong kurang lancar, diragukan dan macet dibagi dengan total kredit kepada pihak 
ketiga bukan bank. Berikut hasil perhitungan rasio NPL masing-masing Bank Umum Persero tahun 
2015-2019. 
Tabel 6.Kesehatan Bank Umum Persero Berdasarkan Rasio NPL 
Tahun Bank Umum Persero NPL Peringkat Keterangan 
 BRI 2.02% 2 Sehat 
 Bank Mandiri 2.29% 2 Sehat 
2015 BNI 2.70% 2 Sehat 
 BTN 3.42% 2 Sehat 
 Rata-Rata 2.61% 2 Sehat 
 BRI 2.03% 2 Sehat 
 Bank Mandiri 3.96% 2 Sehat 
2016 BNI 2.96% 2 Sehat 
 BTN 2.84% 2 Sehat 
 Rata-Rata 2.95% 2 Sehat 
 BRI 2.12% 2 Sehat 
 Bank Mandiri 3.45% 2 Sehat 
2017 BNI 2.26% 2 Sehat 
 BTN 2.66% 2 Sehat 
 Rata-Rata 2.62% 2 Sehat 
 BRI 2.16% 2 Sehat 
 Bank Mandiri 2.79% 2 Sehat 
2018 BNI 1.90% 1 Sangat Sehat 
 BTN 2.81% 2 Sehat 
 Rata-Rata 2.42% 2 Sehat 
 BRI 2.62% 2 Sehat 
 Bank Mandiri 2.39% 2 Sehat 
2019 BNI 2.27% 2 Sehat 
 BTN 4.78% 2 Sehat 
 Rata-Rata 3.02% 2 Sehat 
Sumber : Laporan Keuangan BRI, Bank Mandiri, BNI dan BTN (data diolah) 
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Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa bank dengan nilai NPL terbaik dari tahun 2015-2017 
adalah BRI, kemudian dari tahun 2018-2019 BNI adalah bank dengan nilai NPL terbaik. Dari tahun 
2016-2017 nilai NPL Bank Mandiri  merupakan nilai NPL tertinggi jika dibandingkan dengan ketiga 
Bank Umum Persero lainnya, yang mana semakin tinggi nilai NPL bank maka semakin tidak sehat 
bank tersebut. Sedangkan di tahun 2015 dan 2018 sampai 2019 BTN adalah bank yang memiliki nilai 
NPL tertinggi jika dibandingkan dengan ketiga bank, walaupun BTN memiliki nilai NPL yang lebih 
tinggi dibandingkan ketiga bank lainnya peringkat NPL BTN masih tetap berada pada peringkat dua 
atau sehat. 
Selama tahun 2015-2019 nilai rata-rata NPL Bank Umum Persero berada di antara 2%-3.5% 
tersebut menunjukkan bahwa kualitas kredit Bank Umum Persero berada pada kondisi yang sehat. Hal 
ini sesuai dengan matriks penetapan peringkat NPL dimana rasio NPL antara 2% ≤ NPL < 5% masuk 
dalam kriteria sehat. Walaupun nilai rata-rata NPL Bank Umum Persero berada di bawah 5%, akan 
tetapi pada tahun 2019 salah satu Bank Umum Persero yaitu BTN memiliki nilai NPL mendekati 5% 
yaitu sebesar 4,78%. Kenaikan drastis NPL BTN disebabkan beberapa faktor salah satu faktor tersebut 
disebabkan oleh naiknya kredit kurang lancar BTN di tahun 2019, yang mana pada tahun 2018 kredit 
kurang lancar BTN hanya Rp 452,25 miliar menjadi Rp 1,94 triliun atau naik sebesar 329,12%. Selain 
kredit kredit kurang lancar kenaikan NPL BTN juga disebabkan oleh naiknya kredit diragukan dan 
kredit macet BTN pada tahun 2019, penyebab naiknya kredit bermasalah BTN pada tahun 2019 
disebabkan oleh BTN menurunkan kredit dengan kualitas rendah (loan at risk) terutama di segmen 
komersial high rise atau perumahan, hal tersebut dilakukan BTN supaya tidak melakukan 
restrukturisasi ulang bagi debitur yang sudah dua kali diberi keringanan. Nilai NPL yang semakin 
kecil menunjukkan bahwa bank semakin baik dalam menyeleksi calon peminjam sehingga jumlah 
kredit yang tergolong kurang lancar, diragukan dan macet pun berkurang.  
LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Rasio LDR menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh 
masyarakat dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Berikut hasil 
perhitungan rasio LDR masing-masing Bank Umum Persero tahun 2015-2019. 
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Tabel 7. Kesehatan Bank Umum Persero Berdasarkan Rasio LDR 
Tahun Bank Umum Persero LDR Peringkat Keterangan 
  BRI 86.88% 3 Cukup Sehat 
  Bank Mandiri 87.05% 3 Cukup Sehat 
2015 BNI 87.77% 3 Cukup Sehat 
  BTN 108.78% 5 Tidak sehat 
  Rata-Rata 92.62% 4 Kurang sehat 
  BRI 87.77% 3 Cukup Sehat 
  Bank Mandiri 85.86% 3 Cukup Sehat 
2016 BNI 90.41% 3 Cukup Sehat 
  BTN 102.66% 5 Tidak sehat 
  Rata-Rata 91.68% 3 Cukup Sehat 
  BRI 87.44% 3 Cukup Sehat 
  Bank Mandiri 88.11% 3 Cukup Sehat 
2017 BNI 85.58% 3 Cukup Sehat 
  BTN 103.13% 5 Tidak sehat 
  Rata-Rata 91.07% 3 Cukup Sehat 
  BRI 88.96% 3 Cukup Sehat 
  Bank Mandiri 96.74% 4 Kurang sehat 
2018 BNI 88.76% 3 Cukup Sehat 
  BTN 103.49% 5 Tidak sehat 
  Rata-Rata 94.49% 4 Kurang sehat 
  BRI 88.64% 3 Cukup Sehat 
  Bank Mandiri 96.37% 4 Kurang sehat 
2019 BNI 91.54% 3 Cukup Sehat 
  BTN 113.50% 5 Tidak sehat 
  Rata-Rata 97.51% 4 Kurang sehat 
Sumber : Laporan Keuangan BRI, Bank Mandiri, BNI dan BTN (data diolah) 
Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 dan 2019 nilai LDR Bank Umum 
Persero meningkat, sehingga peringkat LDR menjadi turun ke peringkat 4 atau kurang sehat. 
Sehingga menunjukkan bahwa selama periode tersebut Bank Umum Persero memiliki 
kemampuan yang kurang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat ditagih 
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Jika 
dibandingkan dari keempat Bank Umum Persero, bank dengan nilai LDR terburuk selama lima 
tahun tersebut adalah BTN hal ini karena BTN selalu memiliki nilai LDR di atas 100% dari 
tahun 2015-2019. Alasan mengapa LDR BTN selalu rendah selama lima tahun tersebut dikarena 
perbandingan yang terlalu besar antara total kredit dan dana pihak ketiga, yang mana dana pihak 
ketiga BTN selalu lebih rendah di bandingkan total kredit, salah satu penyebab rendahnya DPK 
BTN dikarenakan BTN yang belum memiliki entitas usaha lainnya sehingga DPK BTN hanya 
berasal dari satu sumber yaitu BTN itu sendiri. Nilai LDR yang terlalu tinggi menunjukkan 
bahwa bank terlalu agresif dalam menyalurkan kredit sehingga dapat meningkatkan eksposur 
risiko yang dihadapi. Namun apabila nilai LDR terlalu rendah maka akan mempengaruhi laba 
yang diperoleh, karena apabila LDR terlalu rendah hal ini mengindikasikan bahwa jumlah kredit 
yang disalurkan menurun. Dengan menurunnya kredit yang disalurkan, maka menurun pula laba 
yang dihasilkan oleh bank. Oleh sebab itu pihak bank perlu menjaga tingkat Loan to Deposit 
Ratio pada kisaran ideal yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 70%-100%. 
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4.2 Good Corporate Governance (GCG) 
Untuk aspek Good Corporate Governance pemberian kriteria dilakukan oleh masing-masing 
bank secara self asssessment namun tetap dalam pengawasan Otoritas Jasa Keuangan. Berikut hasil 
self asssessment yang dilakukan oleh masing-masing Bank Umum Persero tahun 2015-2019. 
Tabel 8.Kesehatan Bank Umum Persero Berdasarkan  
Good Corporate Governance 
Tahun  Bank Umum Persero Peringkat GCG Keterangan 
  BRI 1.00 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 1.00 Sangat Sehat 
2015 BNI 2.00 Sehat 
  BTN 2.00 Sehat 
  Rata-Rata 1.50 Sehat 
  BRI 1.00 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 1.00 Sangat Sehat 
2016 BNI 2.00 Sehat 
  BTN 2.00 Sehat 
  Rata-Rata 1.50 Sehat 
  BRI 1.00 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 1.00 Sangat Sehat 
2017 BNI 2.00 Sehat 
  BTN 2.00 Sehat 
  Rata-Rata 1.50 Sehat 
  BRI 2.00 Sehat 
  Bank Mandiri 1.00 Sangat Sehat 
2018 BNI 2.00 Sehat 
  BTN 2.00 Sehat 
  Rata-Rata 1.75 Sehat 
  BRI 2.00 Sehat 
  Bank Mandiri 1.00 Sangat Sehat 
2019 BNI 2.00 Sehat 
  BTN 2.00 Sehat 
  Rata-Rata 1.75 Sehat 
Sumber : Laporan Keuangan BRI, Bank Mandiri, BNI dan BTN (data diolah) 
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa peringkat rata–rata Bank Umum Persero dari tahun 
2015-2019 berada pada peringkat sehat, sehingga menunjukkan bahwa kualitas manajemen Bank 
Umum Persero atas pelaksanaan prinsip GCG berjalan dengan baik. Sehingga dari tahun 2015-2019 
Bank Umum Persero tergolong bank yang terpercaya. Penerapan GCG yang baik akan meningkatkan 
kepercayaan stakeholder untuk melakukan transaksi pada bank yang bersangkutan, karena dengan 
melihat nilai GCG suatu bank, stakeholder dapat mengetahui risiko yang mungkin terjadi apabila 
melakukan transaksi dengan bank tersebut. 
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4.3 Earnings (Rentabilitas) 
ROA (Return On Asset) 
ROA adalah rasio profitabilitas yang mampu menunjukkan keberhasilan suatu bank dalam 
menghasilkan keuntungan atau laba dengan mengoptimalkan aset yang dimiliki. Berikut hasil 
perhitungan rasio ROA masing-masing Bank Umum Persero tahun 2015-2019. 
Tabel 9. Kesehatan Bank Umum Persero Berdasarkan Rasio ROA 
Tahun Bank Umum Persero ROA Peringkat Keterangan 
 BRI 4.19% 1 Sangat Sehat 
 Bank Mandiri 3.15% 1 Sangat Sehat 
2015 BNI 2.64% 1 Sangat Sehat 
 BTN 1.61% 1 Sangat Sehat 
 Rata-Rata 2.90% 1 Sangat Sehat 
 BRI 3.84% 1 Sangat Sehat 
 Bank Mandiri 1.95% 1 Sangat Sehat 
2016 BNI 2.69% 1 Sangat Sehat 
 BTN 1.76% 1 Sangat Sehat 
 Rata-Rata 2.56% 1 Sangat Sehat 
 BRI 3.69% 1 Sangat Sehat 
 Bank Mandiri 2.72% 1 Sangat Sehat 
2017 BNI 2.75% 1 Sangat Sehat 
 BTN 1.71% 1 Sangat Sehat 
 Rata-Rata 2.72% 1 Sangat Sehat 
 BRI 3.68% 1 Sangat Sehat 
 Bank Mandiri 3.17% 1 Sangat Sehat 
2018 BNI 2.78% 1 Sangat Sehat 
 BTN 1.34% 2 Sehat 
 Rata-Rata 2.74% 1 Sangat Sehat 
 BRI 3.50% 1 Sangat Sehat 
 Bank Mandiri 3.03% 1 Sangat Sehat 
2019 BNI 2.42% 1 Sangat Sehat 
 BTN 0.13% 4 Kurang Sehat 
 Rata-Rata 2.27% 1 Sangat Sehat 
Sumber : Laporan Keuangan BRI, Bank Mandiri, BNI dan BTN (data diolah) 
Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa rata-rata ROA Bank Umum Persero dari tahun 2015-
2019 selalu berada pada peringkat 1 atau termasuk kategori sangat sehat. Dari keempat Bank 
Umum Persero, BRI adalah bank yang memiliki nilai ROA terbaik dan tertinggi dari tahun 
2015-2019. Sedangkan bank dengan nilai ROA paling rendah dari tahun 2015-2019 adalah 
BTN, yang mana pada tahun 2019 nilai ROA BTN hanya 0,13% dan masuk dalam peringkat 
kurang sehat. 
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Pada tahun 2016 nilai rata-rata ROA Bank Umum Persero mengalami penurunan, dan kembali 
naik di tahun 2017 dan 2018, dan kembali turun di tahun 2019, salah satu faktor penyebab turunnya 
nilai ROA di tahun 2019 dikarenakan oleh kenaikan tingkat suku bunga yang secara umum 
menyebabkan Peningkatan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Bank Umum Persero. Di 
tahun 2019 salah satu Bank Umum Persero yaitu BTN memiliki nilai ROA yang sangat rendah yaitu 
mencapai 0,13%, rendahnya ROA BTN disebabkan oleh penurunan drastis laba sebelum pajak dan 
laba tahun berjalan BTN pada tahun 2019, yang pada tahun 2018 laba tahun berjalan BTN sebesar Rp 
2,81 triliun menjadi Rp 209,26 miliar di tahun 2019, turunnya laba BTN disebabkan oleh dua faktor 
utama yaitu, yang pertama karena upaya untuk meningkatkan CKPN dalam rangka implementasi 
PSAK 71, dimana pada tahun 2019 BTN meningkatkan posisi CKPN menjadi Rp 6,1 triliun 
meningkat dari 2018 yang hanya sebesar Rp 3,3 triliun, dan yang kedua disebabkan oleh kenaikan 
beban bunga akibat tightening liquidity,  yang mana pada tahun 2019 beban bunga meningkat menjadi 
Rp 16,76 triliun yang di tahun 2018 hanya sebesar Rp12,76 triliun. Penurunan tersebut masih bisa 
ditutupin oleh ROA dari ketiga bank lainnya sehingga secara keseluruhan ROA yang telah dimilki 
oleh Bank Umum Persero selama tahun 2015-2019 telah masuk dalam kriteria sangat sehat, hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan Bank Umum Persero dalam memperoleh laba dengan mengandalkan 
asetnya telah berjalan dengan sangat baik.  
NIM (Net Interest Margin) 
Rasio NIM diperoleh dari pendapatan bunga bersih dibagi rata-rata aset produktif. Pendapatan 
bunga bersih adalah pendapatan bunga setelah dikurangi dengan beban bunga. Aset produktif yang 
diperhitungkan adalah aset yang menghasilkan bunga. Rata-rata aset produktif dalam satu periode 
diperoleh dari menjumlahkan nilai aktiva produktif awal periode dengan nilai aset produktif akhir 
periode dan kemudian dibagi dua.Berikut hasil perhitungan rasio NIM masing-masing Bank Umum 
Persero tahun 2015-2019.  
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Tabel 10. Kesehatan Bank Umum Persero Berdasarkan Rasio NIM 
Tahun Bank Umum Persero NIM Peringkat Keterangan 
  BRI 7.85% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 5.90% 1 Sangat Sehat 
2015 BNI 6.42% 1 Sangat Sehat 
  BTN 4.87% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 6.26% 1 Sangat Sehat 
  BRI 8.00% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 6.29% 1 Sangat Sehat 
2016 BNI 6.17% 1 Sangat Sehat 
  BTN 4.98% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 6.36% 1 Sangat Sehat 
  BRI 7.92% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 5.63% 1 Sangat Sehat 
2017 BNI 5.50% 1 Sangat Sehat 
  BTN 4.76% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 5.95% 1 Sangat Sehat 
  BRI 7.45% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 5.52% 1 Sangat Sehat 
2018 BNI 5.29% 1 Sangat Sehat 
  BTN 4.32% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 5.65% 1 Sangat Sehat 
  BRI 6.98% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 5.46% 1 Sangat Sehat 
2019 BNI 4.92% 1 Sangat Sehat 
  BTN 3.32% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 5.17% 1 Sangat Sehat 
Sumber : Laporan Keuangan BRI, Bank Mandiri, BNI dan BTN (data diolah) 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa rata-rata NIM Bank Umum Persero dari tahun 
2015-2019 selalu berada di peringkat satu atau sangat sehat, yang artinya nilai rasio NIM Bank Umum 
Persero selalu berada di atas angka 3%. Nilai rata-rata NIM Bank Umum Persero mengalami kenaikan 
di tahun 2016 yang mana menunjukkan bahwa pendapatan bunga bersih Bank Umum Persero 
membaik. Dan turun secara terus-menerus dari tahun 2017 hingga 2019 hanya, penurunan ini 
disebabkan oleh kenaikan suku bunga sehingga menyebabkan tingginya biaya bunga yang ditanggung 
oleh Bank Umum Persero pada tahun-tahun tersebut.  
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Dari ketiga Bank Umum Persero salah satu bank pada tahun 2019 memiliki nilai NIM yang 
mendekati 3% yaitu BTN dengan NIM 3,32%, rendahnya NIM BTN tersebut di sebabkan oleh 
peningkatan pendapatan bunga dan beban bunga yang mana pada tahun 2019 pendapatan bunga BTN 
tercatat Rp 23,3 triliun, naik dari tahun 2018 yang sebesar Rp 20,8 triliun. Tidak hanya pendapatan 
bunga yang menigkat tetapi beban bunga juga meningkat menjadi Rp 16,8 triliun dari 2018 sebesar 
Rp12,8 triliun, kenaikan beban bunga tersebut diakibat oleh tightening liquidity, meskipun NIM BTN 
mengalami penurunan hal tersebut tidak terlalu berpengaruh terhadap rata-rata NIM Bank Umum 
Persero. Sehingga secara keseluruhan dengan nilai rata-rata NIM di atas 5% menunjukkan kemampuan 
Bank Umum Persero dalam memperoleh pendapatan bunga bersih selama lima tahun tersebut sudah 
sangat baik. Hal ini sesuai dengan matriks penetapan peringkat NIM dimana rasio NIM > 3% masuk 
dalam kriteria sangat sehat. Sehingga dapat diindikasikan bahwa selama tahun 2015-2019 Bank 
Umum Persero memiliki kemampuan manajemen bank yang sangat baik dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih perusahaan. 
4.4 Capital (Permodalan) 
Untuk menilai tingkat kesehatan bank berdasarkan aspek capital pada penelitian ini 
menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan rasio perbandingan antara 
Modal dengan Aset Tertimbang Menurut Risiko. Risiko yang dimaksud disini ada 3 risiko yaitu risiko 
Kredit, Risiko Operasional dan risiko Pasar. Berikut hasil perhitungan rasio CAR masing-masing 
Bank Umum Persero tahun 2015-2019. 
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Tabel 11.Kesehatan Bank Umum Persero Berdasarkan Rasio CAR 
Tahun  Bank Umum Persero CAR Peringkat Keterangan  
  BRI 20.59% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 18.60% 1 Sangat Sehat 
2015 BNI 19.49% 1 Sangat Sehat 
  BTN 16.97% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 18.91% 1 Sangat Sehat 
  BRI 22.91% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 21.36% 1 Sangat Sehat 
2016 BNI 19.36% 1 Sangat Sehat 
  BTN 20.34% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 20.99% 1 Sangat Sehat 
  BRI 22.96% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 21.64% 1 Sangat Sehat 
2017 BNI 18.53% 1 Sangat Sehat 
  BTN 18.87% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 20.50% 1 Sangat Sehat 
  BRI 21.21% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 20.96% 1 Sangat Sehat 
2018 BNI 18.51% 1 Sangat Sehat 
  BTN 18.21% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 19.72% 1 Sangat Sehat 
  BRI 22.55% 1 Sangat Sehat 
  Bank Mandiri 21.39% 1 Sangat Sehat 
2019 BNI 19.73% 1 Sangat Sehat 
  BTN 17.32% 1 Sangat Sehat 
  Rata-Rata 20.25% 1 Sangat Sehat 
Sumber : Laporan Keuangan BRI, Bank Mandiri, BNI dan BTN (data diolah) 
Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa rata-rata CAR Bank Umum Persero berada pada peringkat 
satu atau sangat sehat, menunjukkan bahwa rata-rata nilai CAR Bank Umum Persero lebih dari 16% 
yang mana semangkin tinggi nilai CAR suatu bank maka semangkin sehat bank tersebut. Secara 
keseluruhan CAR Bank Umum Persero sudah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
Bank Indonesia, yaitu bank wajib menyediakan total modal paling kurang 8% dari ATMR. 
Walaupun semua nilai CAR Bank Umum Persero berada pada kategori sangat sehat akan 
tetapi BTN yang merupakan bank dengan nilai CAR paling rendah pada tahun 2015 dan tahun 
2019 di antara ketiga bank lainnya. Pada tahun 2019 CAR BTN mengalami penurunan hal ini 
dikarenakan pada tahun tersebut modal pelengkap BTN mengalami penurunan yang mana 
pada tahun 2018 sebesar Rp 2,87 triliun menjadi Rp 2,31 triliun di tahun 2019. Rendahnya 
CAR BTN dikarenakan nilai total modal dan ATMR yang rendah yang mana total modal 
BTN pada tahun 2015 hanya Rp 13,9 triliiun dengan nilai ATMR Rp 81,9 triliun.  
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Jika berdasarkan BASEL 3 maka CAR BTN pada tahun 2015 dan tahun 2019 dapat di 
katakan sesuai hal ini karena total modal BTN pada tahun-tahun tersebut berada di atas Rp 5 
triliun dan nilai CAR BTN yang lebih dari 8%. CAR yang besar menunjukkan bahwa bank 
dapat menyangga kerugian operasional bila terjadi dan dapat mendukung pemberian kredit 
yang besar. CAR yang besar juga dapat meningkatkan kepercayaan dari masyarakat untuk 
menyalurkan dananya ke Bank Umum Persero. Nilai CAR yang dimiliki Bank Umum Persero 
selama tahun 2015-2019 berada di atas standar yang telah ditetapkan sehingga bank dinilai 
telah mampu memenuhi Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, dan Capital) 
Hasil penetapan peringkat komposit Bank Umum Persero berdasarkan metode RGEC 
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital) selama tahun 2015-2019 
dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 12. Penetapan Peringkat Komposit Bank Umum Persero Berdasarkan Metode 







1 2 3 4 5 
2015 
Risk Profile 
NPL 2.61%  0    Sehat Cukup Sehat  
LDR 92.62%    0  Kurang Sehat   
GCG GCG 1.50  0    Sehat Sehat  
Earnings 
ROA 2.90% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat Sehat 
NIM 6.26% 0     Sangat Sehat   
Capital CAR 18.91% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat  
Nilai 
Komposit 
 30 15 8  2  (25/ 30)*100% 83.33%  
2016 
Risk Profile 
NPL 2.95%  0    Sehat Sehat  
LDR 91.68%   0   Cukup Sehat   
GCG GCG 1.50  0    Sehat Sehat  
Earnings 
ROA 2.56% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat 
Sangat 
Sehat 
NIM 6.36% 0     Sangat Sehat   
Capital CAR 20.99% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat  
Nilai 
Komposit 
 30 15 8 3   (26/ 30)*100% 86.67%  
2017 
Risk Profile 
NPL 2.62%  0    Sehat Sehat  
LDR 91.07%   0   Cukup Sehat   
GCG GCG 1.50  0    Sehat Sehat  
Earnings 
ROA 2.72% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat 
Sangat 
Sehat 
NIM 5.95% 0     Sangat Sehat   
Capital CAR 20.50% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat  
Nilai 
Komposit 
 30 15 8 3   (26/ 30)*100% 86.67%  
2018 
Risk Profile 
NPL 2.42%  0    Sehat Cukup Sehat  
LDR 94.49%    0  Kurang Sehat   
GCG GCG 1.75  0    Sehat Sehat  
Earnings 
ROA 2.74% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat Sehat 
NIM 5.65% 0     Sangat Sehat   
Capital CAR 19.72% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat  
Nilai 
Komposit 
 30 15 8  2  (25/ 30)*100% 83.33%  
2019 
Risk Profile 
NPL 3.02%  0    Sehat Cukup Sehat  
LDR 97.51%    0  Kurang Sehat   
GCG GCG 1.75  0    Sehat Sehat  
Earnings 
ROA 2.27% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat Sehat 
NIM 5.17% 0     Sangat Sehat   
Capital CAR 20.25% 0     Sangat Sehat Sangat Sehat  
Nilai 
Komposit 
 30 15 8  2  (25/ 30)*100% 83.33%  
Dari hasil penetapan peringkat komposit Bank Umum Persero berdasarkan metode RGEC yang 
ada pada tabel 4.8  yang mana merupakan hasil dari rata-rata keempat Bank Umum Persero, dengan 
menggunakan metode RGEC yaitu dengan melihat aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earnings dan Capital.  
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Selama tahun 2016-2017 berada pada peringkat komposit 1 (PK-1) dengan kriteria sangat sehat, 
yang mana nilai komposit Bank Umum Persero selama tahun tersebut yaitu 86,67%. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Refmasari dan Ngadirin Setiawan bobot peringkat komposit antara 
86%-100% persen masuk dalam peringkat komposit 1 (PK-1) dengan kriteria sangat sehat. Sehingga 
penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Persero selama tahun 2015-2019 tersebut masuk dalam 
peringkat 1. Berdasarkan Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 bank yang memperoleh peringkat 
komposit 1 mencerminkan bahwa kondisi bank yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat 
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya tercermin dari kriteria faktor-faktor penilaian, antara lain risk profile, penerapan 
GCG, earnings, dan capital yang secara umum sangat baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara 
umum kelemahan tersebut tidak signifikan. Sedangkan di tahun 2015, dan 2018-2019  rata-rata tingkat 
kesehatan Bank Umum Persero berada pada peringkat komposit 2 dengan kriteria sehat, yang mana 
nilai komposit Bank Umum Persero selama tahun tersebut sama yaitu 83,33%. Mencerminkan kondisi 
bank yang secara umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 
baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan. Dari hasil 
penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Persero secara keseluruhan membuktikan bahwa secara 
keseluruhan Bank Umum Persero sangat sehat di tahun 2016 dan 2017, dan sehat di tahun 2015 dan 
2018-2019. Meskipun kesehatan Bank Umum Persero berada pada peringkat satu dan dua, salah satu 
Bank Umum Persero yaitu BTN yang pada dua rasio penilaian mendapat peringkat kurang sehat dan 
tidak sehat, serta di rasio lainnya nilai BTN yang terburuk di antara ketiga bank lainnya walupun 
masih berada di peringkat sangat sehat ataupun cukup sehat. Nilai rasio BTN tersebut tertutupi oleh 
ketika bank lainnya sehingga secara keseluruhan masih bisa berada pada peringkat sehat atau sangat 
sehat. 
5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil 
simpulan bahwa penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Persero dengan metode RGEC dari tahun 
2016-2017 berada pada peringkat satu atau sangat sehat dengan total nilai komposit sebesar 86,67%, 
sedangkan di tahun 2015 dan 2018 hingga 2019 tingkat kesehatan Bank Umum Persero berada pada 
peringkat dua atau sehat, dengan nilai komposit yang sama yaitu 83,33%,  Kesimpulan tersebut 
didukung oleh penilaian faktor profil risiko dengan menggunakan rasio NPL untuk risiko kredit 
selama periode 2015 hingga 2019 memperoleh predikat sehat akan tetapi rasio LDR untuk risiko 
likuiditas pada periode 2015 dan 2018 hingga 2019 memperoleh predikat kurang sehat. Penilaian 
faktor GCG dengan menggunakan hasil self assesment yang tercantum pada laporan tahunan Bank 
Umum Persero selama periode 2015 hingga 2019 memperoleh kategori sehat. Penilaian faktor 
rentabilitas menggunakan rasio ROA dan NIM selama periode 2015 hingga 2019 memperoleh 
kategori predikat sangat sehat. Walaupun pada tahun 2019 ROA BTN mengalami penurunan drastis 
akan tetapi rata-rata ROA Bank Umum Persero dapat tertolong karena ketiga bank lainnya.. Terakhir 
penilaian faktor permodalan menggunakan rasio CAR selama periode 2015 hingga 2019 memperoleh 
kategori sangat sehat.  
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Rekomendasi  
Bagi pihak Bank Umum Persero yaitu BRI, Bank Mandiri, BNI, dan BTN agar mampu 
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan bank pada tahun-tahun berikutnya. Dan khusus untuk 
BTN yang memiliki rasio LDR melebihi batas maksimal untuk lebih memperhatikan seluruh 
kewajiban bank dan diharapkan kepada BTN untuk tahun kedepannya agar bisa menaikkan kembali 
labanya sehingga rasio ROA BTN dapat kembali sehat. Dan untuk ketiga bank lainnya yaitu BRI, 
BNI, dan Bank Mandiri untuk dapat mempertahankan kesehatan bank untuk tahun-tahun berikutnya 
tidak hanya berfokus pada laporan keuangan, tetapi perlu juga untuk mengembangkan usaha dengan 
pelayanan yang diberikan lebih aman, mudah, dan juga cepat.  
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah cakupan objek penelitian dan 
menambah rasio keuangan yang digunakan agar diperoleh perhitungan dan analisis yang lebih 
menyeluruh dan akurat dalam perhitungan kinerja bank dengan metode RGEC. 
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